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Abstract: Community service program aims to enhance the capacity of vocational high school (SMK)guidance and counseling teachers in delivering career guidance services aligned with 21st-century careerparadigms through the development of a protean-based digital module. The program was conducted incollaboration with the Makassar SMK GC Teachers Forum (MGBK) using a Participatory Action Research(PAR) approach, which consisted of initial survey, needs analysis, socialization, training implementation, andevaluation stages. The resulting digital module was designed to be interactive and easily accessible, enablingGC teachers to strengthen students’ employability skills. Findings revealed that most GC teachers had limitedunderstanding of contemporary career paradigms, particularly regarding self-direction and value-drivenaspects. Nevertheless, participation in the training significantly improved teachers’ knowledge, skills, andreadiness to utilize the digital module in career guidance practices. These outcomes highlight the program’scontribution to strengthening the role of SMK GC teachers in preparing students to navigate an increasinglydynamic labor market.Keywords: Vocational Education; Career Guidance; Guidance and Counseling; Protean Career; DigitalModule; Employability Skills
Abstrak: Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas guruBimbingan dan Konseling SMK dalam memberikan layanan bimbingan karier yang selaras dengan paradigmakarier abad ke-21 melalui pengembangan modul digital berbasis pendekatan protean. Kegiatan dilaksanakanbekerja sama dengan Forum MGBK SMK Kota Makassar menggunakan pendekatan Participatory ActionResearch (PAR) yang mencakup tahap survei awal, analisis kebutuhan, sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi.Modul digital yang dihasilkan dirancang interaktif dan mudah diakses sehingga dapat dimanfaatkan guru BKuntuk menguatkan keterampilan employability siswa SMK. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa sebagianbesar guru BK masih memiliki pemahaman yang terbatas terkait paradigma karier kontemporer, terutamapada aspek self-direction dan value-driven. Namun, partisipasi dalam pelatihan meningkatkan pengetahuan,keterampilan, serta kesiapan guru untuk mengintegrasikan modul digital dalam layanan bimbingan karier.Temuan ini menegaskan kontribusi program dalam memperkuat peran guru BK SMK dalam menyiapkansiswa menghadapi dunia kerja yang semakin dinamis.Kata kunci: Pendidikan Kejuruan; Bimbingan Karir; Bimbingan dan Konseling; Karir Protean; Modul Digital;Empployability skills.

1. PENDAHULUANPendidikan vokasi melalui jalur jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dipandangsebagai salah satu pilar utama dalam mempersiapkan generasi yang mampu terjun ke dunia kerjamaupun mengembangkan usaha mandiri. Lulusan SMK diharapkan tidak hanya menguasaiketerampilan teknis sesuai bidang keahliannya, tetapi juga memiliki etos kerja profesional dankemampuan beradaptasi terhadap dinamika kebutuhan industri. Namun realitas menunjukkanadanya kesenjangan yang cukup besar antara harapan pendidikan vokasi dengan kondisi nyata didunia kerja. Perkembangan pendidikan vokasi di Indonesia mengalami perkembangan yang signifikansejak awal kemunculannya. Pendidikan vokasi sebelum kemerdekaan terbagi menjadi empat bidangkeahlian, yaitu sekolah kewanitaan, teknik, pertanian, dan perdagangan kemudian setelah reformasitahun 1998, sekolah-sekolah tersebut digabung menjadi satu, yaitu Sekolah Menengah Kejuruan(SMK) yang memiliki ratusan spektrum keahlian (Hamid, 2015).Perubahan signifikan pada SMK di Indonesia secara signifikan terjadi utamanya tahun 2008,ketika pemerintah mengubah rasio Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan
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(SMK) dari 70% : 30% menjadi 30% : 70%. Kebijakan ini mendorong pendirian banyak sekolah baru,namun implementasinya tidak diimbangi dengan studi kelayakan yang memadai yang mengakibatkanbanyaknya lulusan SMK mengalami kesulitan memperoleh pekerjaan (Pambudi & Harjanto 2020). Halini diperburuk oleh pendekatan pembelajaran yang masih cenderung teoritis dan kurang relevandengan tuntutan pasar kerja. Survei yang dilakukan oleh Pambudi & Harjanto (2020) menunjukkanbahwa sekitar 74% siswa merasa bosan selama proses pembelajaran karena dominasi mata pelajaranyang bersifat teoritis dan sosial. Dukungan industri yang kuat diharapkan dapat meningkatkanrelevansi kurikulum dan memastikan lulusan memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhanpasar tenaga kerja. Selain itu faktor peningkatan kompetensi dan kapasitas para guru menjadi faktorpenting yang berkontribusi besar dalam mengoptimalkan proses pendidikan di sekolah kejuruan(Estriyanto, et.al, 2017).Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2024), tingkat pengangguran terbuka lulusanSMK masih mencapai 8,62%, angka tertinggi dibandingkan lulusan jenjang pendidikan lainnya. Faktaini mengindikasikan bahwa kompetensi yang diperoleh siswa SMK belum sepenuhnya mampumenjawab tantangan dunia kerja yang kian dinamis, kompleks, dan sarat dengan tuntutandigitalisasi. Kondisi kesenjangan tersebut semakin diperburuk oleh terbatasnya layanan bimbingankarier yang tersedia di sekolah. Dari hasil observasi lapangan dan diskusi bersama mitra,teridentifikasi dua permasalahan pokok: pertama, belum adanya program bimbingan dan konselingkarier yang dirancang secara berkelanjutan untuk menjawab tantangan karier di era abad ke-21, dankedua, belum tersedianya modul karier sebagai bahan layanan yang dapat dijadikan pedoman olehguru Bimbingan dan Konseling (BK) di SMK. Padahal, forum Musyawarah Guru Bimbingan danKonseling (MGBK) SMK memiliki peran strategis sebagai wadah profesional yang berpotensi besardalam membangun jejaring, berbagi praktik baik, serta memperkuat kompetensi layanan guru BK.Hasil observasi dan diskusi dengan mitra Forum Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling(MGBK) SMK Kota Makassar menunjukkan dua permasalahan utama: (1) belum adanya programbimbingan karier yang berkelanjutan dan relevan dengan paradigma karier kontemporer, serta (2)belum tersedianya modul digital yang dapat menjadi panduan praktis bagi guru BK dalammemberikan layanan karier yang inovatif dan aplikatif di sekolah. Keterbatasan pemahaman guru BKterhadap paradigma karier kontemporer juga teridentifikasi melalui survei awal, di mana sebagianbesar guru BK SMK di Kota Makassar menunjukkan pemahaman rendah terhadap konsep proteancareer—sebuah paradigma karier yang menekankan kemandirian (self-direction) dan nilai pribadi(value-driven) dalam pengelolaan karier (Hall, 2018; Brewer, 2020). Akibatnya, siswa mengalamikesulitan mengakses layanan bimbingan karier yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja abad ke-21. Oleh karena itu rumusan masalah dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah bagaimanameningkatkan kapasitas guru BK SMK agar mampu memberikan layanan bimbingan karier yangrelevan dengan paradigma karier abad ke-21 melalui mengembangkan modul digital berbasisprotean career yang aplikatif, mudah diakses, dan menarik sehingga dapat mendukung penguatanemployability skills siswa. Permasalahan ini sangat krusial karena employability skills tidak hanyaterkait kompetensi teknis, melainkan juga mencakup keterampilan komunikasi, kerja sama,pemecahan masalah, berpikir kritis, literasi digital, serta kemampuan beradaptasi (Aliu, Aigbavboa, &Thwala, 2021).Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan kapasitas guruBK SMK dalam memahami paradigma karier kontemporer, khususnya yang berbasis protean careermelalui modul digital bimbingan karier yang dikembangkan oleh tim pengabdi. Modul digital iniditargetkan tidak hanya menjadi sumber belajar, tetapi juga instrumen praktis yang mendukungsiswa dalam mengembangkan kesiapan kerja, sehingga mereka dapat bersaing secara kompetitif dipasar tenaga kerja nasional maupun global. Sasaran utama dari kegiatan ini adalah guru BK yangtergabung dalam forum MGBK SMK. Forum tersebut merupakan wadah profesi yang beranggotakanpendidik dengan latar belakang keilmuan bimbingan dan konseling maupun psikologi, serta secara
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rutin menyelenggarakan pertemuan antar sejawat. Aktivitas forum ini memiliki potensi besar dalammendorong lahirnya inovasi layanan bimbingan karier. Di sisi lain, keberadaan guru BK di SMKmemegang peran krusial dalam mendampingi siswa menghadapi persoalan pribadi, akademik,maupun karier. Oleh karena itu, penguatan kapasitas guru BK diyakini akan memberi dampaklangsung terhadap peningkatan kualitas lulusan.Kajian literatur menunjukkan bahwa paradigma karier abad ke-21 telah bergeser dariorientasi linier menuju konsep karier yang lebih fleksibel dan multidireksional. Brewer (2020)menegaskan bahwa karier masa kini tidak lagi dapat diprediksi secara linear, melainkan dipengaruhioleh dinamika teknologi, globalisasi, dan perubahan sosial. Konsep protean career menekankankemandirian, fleksibilitas, dan tanggung jawab individu dalam mengelola karier, yang selaras dengankebutuhan dunia kerja saat ini (Hall, 2018). Di sisi lain, pendidikan vokasi harus mampumenyeimbangkan keterampilan teknis dengan pengembangan soft skills, sebagaimana ditegaskanMurniati et al. (2021) yang menyoroti pentingnya manajemen mutu pendidikan kejuruan berbasissistem ganda dan kewirausahaan.Beberapa penelitian empiris mendukung urgensi pengembangan program ini. Amirullah(2017) menunjukkan bahwa program bimbingan karier mampu meningkatkan employability skillssiswa SMK secara signifikan. Kemudian penelitian Supriatna, Amirullah, dan Budiamin (2019)menemukan bahwa skala employability skills dapat dijadikan alat ukur penting untuk menilaikesiapan kerja siswa SMK. Sementara itu, penelitian terbaru oleh Amirullah dan Aswar (2024)mengajukan kerangka hipotetik bimbingan karier berbasis paradigma abad ke-21 sebagai modelpengembangan kapasitas siswa dalam menghadapi dunia kerja. Temuan-temuan tersebutmenegaskan perlunya intervensi nyata berupa pelatihan guru BK dan penyediaan modul digital yangadaptif terhadap kebutuhan siswa SMK di era digital. Hasil kajian ini memperkuat beberapa trenglobal dalam penerapan paradigma transformasi sistem pendidikan vokasi, antara lain perubahanpola perilaku, kebiasaan, dan preferensipelajar, perubahan tujuan pembelajaran, hinggga perubahanteknologi (Larionova, 2018).

Gambar 1. Kondisi EksistingMGBK SMK KotaMakassarTerkait Kebutuhan Bimbingan Karier Kontemporer Abad ke-21
Berdasarkan hasil survei yang melibatkan 32 responden guru Bimbingan dan Konseling (BK)Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), diperoleh data bahwa tingkat pemahaman awal guru BKterhadap paradigma protean career berada pada rata-rata skor 2,31 dari skala 4, yang dikategorikandalam tingkat “rendah hingga menengah”. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangansubstantif antara tuntutan profesional guru BK di era karier abad ke-21 dan kemampuan aktualmereka dalam mengintegrasikan paradigma karier yang bersifat dinamis, adaptif, dan berbasis nilaike dalam layanan bimbingan karier di sekolah. Oleh karena itu, diperlukan intervensi dalam bentukpelatihan peningkatan kapasitas dan penyediaan sumber belajar digital yang dapat membantu guruBK memahami sekaligus menerapkan konsep protean career secara efektif dalam praktik bimbingan
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karier di lingkungan pendidikan vokasi. Kegiatan ini diharapkan mampu berkontribusi terhadappencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals), khususnya poinkeempat tentang pendidikan berkualitas (quality education) dan poin kedelapan tentang pekerjaanlayak dan pertumbuhan ekonomi (decent work and economic growth).

Gambar 2. Kunjungan dan Diskusi bersama Ketua MGBK SMK Kota Makassar
2. METODEPelaksanaan kegiatan pelatihan ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan tujuanmemberikan wawasan, pemahaman, sekaligus meningkatkan kesadaran para guru BK SMK terkaitpentingnya career guidance dalam rangka penguatan employability skill siswa. Kegiatan pengabdianmengakomodir upaya peningkatan kapasitas guru BK dalam memahami paradigma karierkontemporer dan memberikan layanan bimbingan karier yang relevan dengan perkembangan karierdi era digital abad ke-21 melalui pengembangan e-modul bimbingan karier berbasis protean sebagaiparadigma karier abad ke-21. Pengembangan modul ini menjadi acuan layanan yang mudah diakses,dipelajari, dan digunakan guru BK SMK untuk meningkatkan employability skills siswa agar mampuberadaptasi dengan tantangan karier yang dinamis dalam konteks global.Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakanParticipation Action Research (PAR), yang bertujuan mewujudkan perubahan berdasarkanpermasalahan nyata di lapangan (Afandi, 2020). Pendekatan ini dipilih karena relevan denganproblematika kebutuhan pada forum Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling (MGBK) SMK KotaMakassar dalam memberikan layanan karier sesuai dengan tuntutan era digital serta belumtersedianya modul digital yang dapat dijadikan panduan. Metode PAR tidak hanya berfungsi untukmengidentifikasi masalah, tetapi juga menghubungkan proses penelitian dengan agenda perubahandan pemberdayaan sosial melalui proses inkuiri partisipatif (Morales, 2016).Kegiatan diawali dengan tahap persiapan melalui komunikasi, koordinasi, dan orientasidengan forum MGBK SMK Kota Makassar untuk menyamakan persepsi serta memetakan kebutuhan.Selanjutnya dilakukan asesmen melalui observasi, wawancara, dan diskusi kelompok terfokus gunamengidentifikasi kondisi layanan bimbingan karier di sekolah serta tantangan yang dihadapi siswaSMK. Hasil asesmen ini kemudian diformulasikan menjadi desain program berupa pengembanganmodul digital berbasis protean career. Tahap berikutnya adalah sosialisasi rancangan programkepada forum MGBK untuk membangun komitmen partisipasi, yang kemudian dilanjutkan denganimplementasi berupa pelatihan intensif bagi guru BK. Terakhir adalah implementasi pelatihan yangmencakup pemahaman konsep protean career dan employability skills, praktik penggunaan moduldigital, serta simulasi layanan bimbingan karier. Evaluasi dilakukan baik secara formatif maupunsumatif melalui monitoring keterlibatan peserta, kuesioner, dan wawancara
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3. HASIL DAN PEMBAHASANHasil Observasi dan Analisis Kebutuhan Pelatihan Career Guidance berbasis ProteanPada tahap observasi dan analisis kebutuhan pelatihan career guidance berbasis proteandilakukan sejumlah langkah strategis untuk memastikan bahwa kegiatan pelatihan Career Guidancebagi MGBK SMK sesuai dengan kebutuhan peserta serta relevan dengan kondisi nyata di lapangan.Proses ini diawali dengan kunjungan ke mitra dan identifikasi kebutuhan melalui penyebaran surveikepada guru BK SMK. Proses kunjungan awal dan survei tersebut bertujuan untuk mendapatkangambaran awal serta menghimpun data mengenai pemahaman, pengalaman, serta tantangan yangdihadapi guru BK dalam memberikan layanan bimbingan karier, khususnya terkait integrasi proteancareer dan penguatan employability skill siswa. Instrumen yang digunakan berupa wawancarainformal serta ditindaklanjuti melalui penyebaran kuesioner yang dirancang untuk menggalikebutuhan spesifik peserta. Selain itu, dilakukan observasi terbatas pada beberapa guru SMK mitraguna memperoleh gambaran kontekstual mengenai situasi aktual yang dihadapi guru BK dalammendampingi siswa menghadapi dunia kerja dan perencanaan karier. Kegiatan pelatihan ini diikutioleh 32 guru Bimbingan dan Konseling (BK) yang tergabung dalam Forum MGBK SMK Kota Makassar,mewakili berbagai sekolah kejuruan negeri dan swasta di Kota Makassar.

Self Direction Value DrivenProtean Application
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Gambar 3. Hasil Pengukuran Awal Pemahaman Paradigma dan Implementasi Career Guidance berbasis Protean bagi MGBKSMK Kota Makassar

Hasil Survei Awal Sebelum pelatihan, tim pengabdi melaksanakan survei untuk mengukurpemahaman awal guru BK terhadap paradigma karier abad ke-21 dan konsep protean career. Surveidilakukan melalui Google Form yang mencakup 10 indikator pemahaman utama, meliputi aspek self-direction, value-driven, fleksibilitas karier, serta integrasi teknologi dalam layanan bimbingan karier.Hasil pengukuran awal menunjukkan bahwa pada aspek Self Direction sebagian besar respondenmenyatakan membutuhkan penguatan kemampuan kemandirian karier. Tercatat sekitar 37%responden berada pada kategori “paham” dan 37% lainnya pada kategori “kurang paham”,sedangkan sisanya terbagi pada kategori “paham” (22%) dan hanya sebagian kecil yang menyatakan“sangat paham” (12%). Temuan ini mengindikasikan bahwa guru BK SMK umumnya belummemahami sepenuhnya pentingnya pengembangan arah diri dalam konteks karier, meskipun masihada sebagian kecil yang telah memahami paradigma tersebut. Pada aspek Value Driven,kecenderungan pemahaman juga cukup rendah, dengan 42% responden menyatakan “tidak paham”dan 32% “kurang paham”. Sedangkan proporsi responden yang menjawab “paham” dan “sangatpaham” relatif rendah, yakni hanya sebesar masing-masing 21% serta 11%.
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Informasi tersebut menunjukkan bahwa meskipun mayoritas guru belum memahami ataumenginternalisasi konsep tersebut secara mendalam. Adapun aspek Protean Application menempatiposisi paling signifikan. Sebanyak 46% responden memilih “tidak paham” dan 27% memilih “kurangpaham”, sementara kategori “paham” dan “sangat paham” hanya mencakup total 27% secarakeseluruhan. Data ini menegaskan bahwa guru BK SMK memiliki kebutuhan yang tinggi terhadappenguasaan strategi praktis dalam menerapkan konsep protean career dalam layanan bimbingankarier. Secara umum, hasil ini mengindikasikan bahwa ketiga aspek protean career dipandangpenting oleh guru BK, dengan penekanan terbesar pada aspek penerapan (application). Namun,adanya keragaman pemahaman khususnya pada aspek Value Driven menjadi catatan penting bahwaprogram pelatihan tidak hanya harus bersifat praktis, tetapi juga perlu menekankan pada pemaknaannilai pribadi dan internalisasi konsep karier kontemporer. Analisis kebutuhan ini juga berfungsisebagai landasan untuk menentukan prioritas topik yang paling relevan sehingga pelaksanaanpelatihan Career Guidance berbasis Protean dapat lebih tepat sasaran dan menjawab kebutuhannyata para guru BK di SMK. Seiring dengan dinamika abad ke-21 yang ditandai oleh perubahan cepatdalam konteks sosial, ekonomi, dan teknologi, sistem pendidikan, termasuk pedagogi dan kebijakan,yang mengalami pergeseran paradigma. Pergeseran ini menekankan pentingnya keterampilan yangkontekstual, pembelajaran yang terintegrasi, peran guru yang lebih efektif, serta kebutuhan akanreformasi

Gambar 4. Pengembangan Modul Digital berbasis Protean Berdasarkan Hasil Analisis Kebutuhan Mitra
Pendidikan yang mampu menjawab tantangan globalisasi (Cheng, 2019). Hasil kajian danpengalaman lapangan menunjukkan adanya kesadaran yang semakin kuat terhadap perlunyaperubahan paradigma dalam pendidikan (Bratianu, et.al, 2020). Dinamika perubahan sosial telahmendorong terjadinya pergeseran perspektif yang melahirkan berbagai praktik baru dalam ranahsosial, termasuk dalam bidang konseling karier (Savickas, 2015). Perubahan ini menuntut agarbimbingan karier tidak hanya berperan memberikan informasi pekerjaan, tetapi juga membekali
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siswa dengan kompetensi karier yang adaptif, fleksibel, dan relevan dengan kebutuhan masa depan.Salah satu isu kunci adalah bagaimana pendidikan dapat memberikan bekal yang lebih praktis danaplikatif bagi siswa dalam menghadapi dunia kerja yang semakin kompleks. Konteks ini sejalandengan pelaksanaan Pelatihan Career Guidance berbasis Protean melalui modul digital yangditujukan bagi guru BK SMK. Pelatihan ini dirancang untuk menjawab tuntutan global denganmembekali guru kemampuan baru dalam mengintegrasikan layanan bimbingan karier yang adaptif,fleksibel, dan berorientasi pada masa depan. Dengan pendekatan ini, guru BK dapat membantu siswamengembangkan employability skills yang relevan, seperti kemampuan beradaptasi, berpikir kritis,serta kesiapan menghadapi dunia kerja yang penuh ketidakpastian.
Tahapan Pelatihan Career Guidance berbasis Protean bagi MGBK SMK Kota MakassarProses pelaksanaan pelatihan Career Guidance berbasis Protean bagi MGBK SMK diikuti olehsejumlah guru BK yang berasal dari berbagai SMK baik negeri maupun swasta. Seluruh pesertamerupakan guru BK SMK yang tergabung dalam forum MGBK SMK Kota Makassar, dan memiliki latarbelakang pengalaman dalam memberikan layanan bimbingan di sekolah, namun sebagian besarbelum pernah mengikuti pelatihan yang secara khusus mengintegrasikan konsep protean career kedalam praktik career guidance. Peserta yang hadir merupakan guru BK SMK dengan minat yang tinggiserta komitmen yang baik untuk meningkatkan kompetensi dalam mendukung pengembanganemployability skill siswa. Pelaksanaan pelatihan menggunakan pendekatan partisipatif yangmenekankan keterlibatan aktif guru BK sebagai peserta. Pendekatan ini dipilih untuk memastikanbahwa peserta tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga terlibat dalam prosespembelajaran yang interaktif dan aplikatif.Kegiatan pelatihan ini terbagi ke dalam dua tahapan utama, yaitu: 1) tahapan Sosialisasi; dan2) tahapan implementasi. Pada tahap sosialisasi, dilakukan pengenalan konsep dasar protean careerserta urgensi pengembangan career guidance berbasis digital bagi guru BK SMK. Sosialisasi dilakukandalam bentuk penyampaian materi oleh narasumber terkait dengna konsep protean career danemployability skills agar para peserta memiliki wawasan dan gambaran terkait dengan bimbingankarier kontemporer yang adaptif dengan perkembangan kebutuhan siswa. Tahap sosialisasibertujuan untuk membangun pemahaman bersama serta menyamakan persepsi peserta terhadapkonsep, tujuan, dan arah kegiatan pelatihan career guidance berbasis protean. Pada tahap sosialisasiini sekaligus dilakukan upaya pengukuran awal, yang menjadi acuan pemahaman dan orientasi karierguru BK SMK secara lebih mendalam berkaitan dengan konsep protean career dan employabilityskills.

Gambar 4. Sosialisasi kegiatan Pelatihan kepada Forum MGBK SMK Kota Makassar
Tahapan kedua adalah tahapan impelmentasi, dimana peserta dilibatkan secara aktif dalampraktik langsung berupa pengembangan rancangan layanan career guidance dengan memanfaatkan
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modul digital berbasis protean. Guru BK dilatih untuk melakukan simulasi pelaksanaan sertamendiskusikan tantangan yang mungkin muncul dalam penerapan di sekolah masing-masing. Tahapimplementasi dirancang agar peserta tidak hanya memahami secara konseptual, tetapi juga memilikiketerampilan praktis untuk menerapkan hasil pelatihan di lingkungan kerja mereka. Melalui duatahapan tersebut, diharapkan guru BK SMK mampu meningkatkan kapasitas profesionalnya dalammemberikan layanan bimbingan karier yang inovatif, adaptif, dan berorientasi pada penguatanemployability skill siswa. Dalam pelatihan pelatihan modul digital melalui mekanisme careerguidance, dapat dipahami bahwa pengembangan employability skills merupakan serangkaianaktivitas bermakna yang selaras dengan tujuan pribadi dan tuntutan dunia kerja (Young & Valach,2020). Paradigma teori tindakan juga memberikan kerangka kerja untuk memahami bagaimanacareer guidance berbasis protean yang mendorong siswa menjadi lebih mandiri, adaptif, dan proaktifdalam mengelola karier. Hal ini sesuai dengan karakteristik karier protean yang menekankanfleksibilitas, pembelajaran berkelanjutan, dan orientasi pada nilai pribadi (Hall, 2004).

Gambar 5. Implementasi kegiatan Pelatihan kepada Forum MGBK SMK Kota Makassar
Terdapat sejumlah tren global dalam penerapan paradigma transformasi pendidikan vokasi.Tren tersebut mencakup pergeseran pola perilaku, kebiasaan, dan preferensi peserta didik;perubahan orientasi tujuan pembelajaran di perguruan tinggi maupun sekolah menengah kejuruan;serta pemanfaatan teknologi yang semakin intensif dalam proses pengajaran (Larionova, et.al.,2018). Dalam beberapa kasus, transformasi ini juga diwujudkan melalui penciptaan danpengembangan sistem kualifikasi profesional nasional yang bertujuan untuk meningkatkan dayasaing tenaga kerja. Dalam kerangka Pelatihan Career Guidance berbasis Protean melalui moduldigital, tren global ini menjadi pijakan penting. Guru BK SMK tidak hanya dituntut memahamiperubahan paradigma tersebut, tetapi juga mampu mengimplementasikannya ke dalam layananbimbingan karier yang inovatif. Dengan mengintegrasikan pendekatan protean career dan teknologidigital, pelatihan ini diarahkan untuk memperkuat employability skills siswa SMK sehingga merekalebih siap bersaing di pasar kerja yang semakin kompetitif sekaligus adaptif terhadap perubahan yangtidak terduga.

Evaluasi dan Tindak Lanjut Pelatihan Career Guidance berbasis Protean bagi MGBK SMK KotaMakassarProses evaluasi dan refleksi menjadi bagian akhir dari tahapan pelaksanaan pelatihan yangdilaksanakan. Proses evaluasi dirancang untuk mendapatkan gambaran seberapa sejauh kegiatanpelatihan yang telah dilaksanakan dalam meningkatkan pemahaman, keterampilan, serta kesiapanguru BK SMK dalam mengimplementasikan layanan Bimbingan Karir berbasis Protean melalui moduldigital. Evaluasi dan refleksi menjadi langkah penting tidak hanya untuk menilai capaian program,tetapi juga sebagai sarana menggali umpan balik dari peserta terkait pengalaman mereka selamamengikuti pelatihan. Sejalan dengan pandangan Mertens (2023), evaluasi dan refleksi merupakan
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bagian integral dari proses pendidikan yang harus diperhatikan, karena mampu memberikan dasarbagi peningkatan kualitas program di masa mendatang.Pelaksanaan evaluasi dilakukan melalui dua strategi utama, yakni penggunaan instrumenpengawasan dan diskusi reflektif. Instrumen survei memuat pertanyaan yang menilai sejauh manapeserta memahami konsep Protean Career Guidance, menguasai penggunaan modul digital, sertamenilai kepuasan terhadap metode pelatihan yang diberikan. Sementara itu, diskusi reflektifmemberi ruang bagi peserta untuk berbagi pengalaman, tantangan, dan masukan selama prosespelatihan berlangsung. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan ini memberikan manfaat yangsignifikan dalam memperkuat kapasitas guru BK SMK, terutama dalam mempersiapkan siswamenghadapi dunia kerja abad ke-21. Peserta juga menekankan bahwa metode partisipatif sepertisimulasi penggunaan modul digital dan sesi tanya jawab jauh lebih bermakna dibandingkan hanyamenggunakan metode ceramah, karena memberikan pengalaman belajar yang lebih aplikatif danrelevan dengan kebutuhan layanan bimbingan karir di sekolah.

Gambar 5. Implementasi kegiatan Pelatihan kepada Forum MGBK SMK Kota Makassarhttps://harian.fajar.co.id/2025/08/25/dosen-unm-latih-guru-bk-smk-makassar-perkenalkan-modul-digital-protean-career/
Proses evaluasi juga dilakukan melalui diskusi reflektif yang dikemas dalam format tanyajawab interaktif. Dalam sesi ini, peserta diberikan ruang untuk berbagi kesan, wawasan, sertamasukan secara langsung kepada fasilitator dan narasumber. Diskusi tersebut mengungkapkanbahwa sebagian besar guru BK merasa memperoleh pemahaman baru mengenai urgensi CareerGuidance berbasis Protean dalam mendukung siswa SMK menghadapi dinamika dunia kerja abad ke-21. Salah satu peserta, misalnya, menyampaikan bahwa mereka menyadari layanan bimbingan kariertidak hanya sebatas memberikan informasi pekerjaan, tetapi juga berperan penting dalammembentuk pola pikir karier yang fleksibel, adaptif, serta berorientasi pada pengembangan dirijangka panjang. Pernyataan ini mencerminkan meningkatnya kesadaran guru BK akan peran strategismereka sebagai fasilitator pengembangan employability skills siswa melalui layanan karier berbasisparadigma protean.Pada akhir sesi refleksi, peserta juga memberikan berbagai masukan konstruktif, sepertiperlunya tindak lanjut dalam bentuk mentoring lanjutan atau pelatihan berkelanjutan untukmemperkuat kemampuan praktis dalam penggunaan modul digital. Masukan ini menjadi bahanpertimbangan penting dalam merancang strategi keberlanjutan program, sehingga dampak pelatihandapat terjaga dan berkembang sesuai kebutuhan guru BK serta siswa SMK. Sejalan denganpandangan Mertens (2023), kegiatan evaluasi dan refleksi merupakan upaya krusial untukmemahami sejauh mana keterlaksanaan program berdampak pada peningkatan kapasitas peserta.Lebih jauh, refleksi mampu menggambarkan perubahan pada ranah kognitif yang berujung padapenguatan afektif, sedangkan evaluasi memberikan informasi terkait pengetahuan yang diperoleh

https://harian.fajar.co.id/2025/08/25/dosen-unm-latih-guru-bk-smk-makassar-perkenalkan-modul-digital-protean-career/
https://harian.fajar.co.id/2025/08/25/dosen-unm-latih-guru-bk-smk-makassar-perkenalkan-modul-digital-protean-career/


JURNAL ALTIFANIPenelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Vol. 5, No. 6 - November 2025, Hal. 1244-1254DOI: 10.59395/altifani.v5i6.887

E-ISSN: 2774-6240 1253

peserta (Firestone & Donaldson, 2019). Kedua proses ini berfungsi sebagai tolok ukur untukmembandingkan kondisi peserta sebelum dan sesudah pelatihan, sehingga diperoleh gambarankontras mengenai efektivitas pelatihan (McFadden & Williams, 2020).
4. KESIMPULANPelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan career guidanceberbasis protean yang didukung dengan pengembangan modul digital bagi guru BK SMKmenghasilkan sejumlah temuan penting. Pertama, hasil asesmen awal menunjukkan bahwapemahaman guru BK terhadap paradigma karier abad ke-21 masih terbatas, sehingga layananbimbingan karier yang diberikan belum sepenuhnya mampu menjawab tuntutan dunia kerjakontemporer. Kedua, melalui pendekatan partisipatif, pelatihan ini terbukti mampu meningkatkankapasitas guru BK, baik dari segi pemahaman konseptual mengenai karier protean maupunketerampilan praktis dalam memanfaatkan modul digital sebagai media layanan. Ketiga, umpan balikdari peserta menegaskan bahwa bimbingan karier berbasis digital dipersepsikan lebih menarik,aplikatif, dan relevan dengan kebutuhan siswa SMK dalam memperkuat employability skills. Dengandemikian, program ini memberikan wawasan bahwa penguatan kompetensi guru BK melaluipelatihan berbasis paradigma protean dan inovasi digital merupakan strategi penting untukmenjembatani kesenjangan antara pendidikan vokasi dan tuntutan pasar kerja abad ke-21.
UCAPAN TERIMA KASIHPenulis menyampaikan terimakasih kepada Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, danTeknologi (Kemdiktisaintek) melalui Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat atasdukungan pendanaan melalui program hibah tahun 2025. Dukungan pendanaan tersebut menjadifaktor kunci dalam terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan careerguidance berbasis protean dengan melalui modul digital untuk meningkatkan employability skillssiswa SMK. Penulis juga berterima kasih kepada Forum MGBK SMK Kota Makassar yang telahbersedia menjadi mitra dan partisipan aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan. Kontribusi pendanaandan kemitraan ini berkontribusi signifikan dalam pencapaian tujuan kegiatan serta capaian luaranyang ditargetkan.
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